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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman mikroalga dan 

hubungannya dengan kualitas air di Sungai Air Lais. Metode yang digunakan 

adalah metode survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 28 spesies 

mikroalga yang terdiri dari 7 divisi. Kelimpahan mikroalga pada stasiun hulu 

adalah sebanyak 52 ind/ml, stasiun tengah sejumlah 50 ind/ml dan stasiun hilir 

sebanyak 115 ind/ml. Indeks keanekaragaman mikroalga pada setiap stasiun 

secara berturut-turut adalah 2,2; 2,2; dan 2,59 dengan kriteria keanekaragaman 

tingkat sedang. Indeks dominansi mikroalga berada dalam kriteria dominansi 

rendah dengan nilai masing-masing stasiun adalah 0,21; 0,20; dan 0,14. Simpulan, 

kondisi Sungai Air Lais masih tergolong bersih dan menunjukkan kisaran 

toleransi yang normal bagi kehidupan mikroalga. 
 

Kata Kunci: Keanekaragaman, Mikroalga, Sungai Air Lais  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the diversity of microalgae and their relationship 

with water quality in the Air Lais River. The method used is a survey method. The 

results showed that there were 28 species of microalgae consisting of 7 divisions. 

The abundance of microalgae at the upstream station was 52 ind/ml, the middle 

station was 50 ind/ml and the downstream station was 115 ind/ml. The 

microalgae diversity index at each station was 2.2; 2.2; and 2.59, with a moderate 

level of diversity criteria. The microalgae dominance index was in the low 

dominance criteria, with the value of each station being 0.21; 0.20; and 0.14. In 

conclusion, the condition of the Air Lais River is still relatively clean and shows a 

normal tolerance range for microalgae life. 

 

Keywords: Diversity, Microalgae, Lais Water River 

 

PENDAHULUAN 

Sungai Air Lais merupakan sungai yang berada di Kabupaten Bengkulu 

Utara. Sungai ini berhulu di kawasan Hutan Lindung Bukit Daun dan bermuara di 

Samudera Hindia. Berdasarkan observasi, aliran sungai ini melewati berbagai 

topografi dan mengalir bersisian dengan jalan utama Lais-Argamakmur. Sungai 

Air Lais memiliki jenis vegetasi pinggiran yang beragam. Vegetasi ini mencakup 

kelompok herba, semak, perdu, hingga pohon. Keberadaan vegetasi pinggiran 

berperan untuk menjaga kualitas air dan mendukung kehidupan biota di sungai ini 

(Junardi et al., 2018). Selain itu, sungai ini memiliki arus sedang sampai deras dan 

terdapat bebatuan di sepanjang alirannya.  
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Keberadaan Sungai Air Lais memberikan banyak manfaat bagi warga di 

sekitar aliran sungai. Berdasarkan hasil observasi, Sungai Air Lais dimanfaatkan 

warga untuk kebutuhan sehari-hari seperti sumber air minum, mencuci, mandi, 

dan berbagai kebutuhan lain. Sungai ini juga dimanfaatkan untuk kegiatan 

pariwisata di bagian hulu, pertambangan pasir di bagian hilir, dan kegiatan 

perkebunan di sepanjang pinggiran sungai.  

Sungai Air Lais juga menjadi tempat pembuangan berbagai limbah yang 

dihasilkan dari aktivitas warga di sepanjang aliran sungai. Aktivitas perkebunan 

yang menggunakan berbagai pupuk dan herbisida, dan sampah domestik yang 

berasal dari pemukiman warga akan menghasilkan limbah yang langsung masuk 

ke sungai ini. Limbah-limbah yang dibuang di perairan sungai dapat 

menyebabkan pencemaran sehingga dapat menurunkan kualitas air. Selain itu, 

adanya kegiatan pertambangan pasir pada aliran sungai juga berpotensi merusak 

keseimbangan ekosistem sungai (Riyandini, 2020). Aktivitas warga di sepanjang 

aliran Sungai Air Lais berdampak pada kualitas air sungai. Penurunan kualitas air 

sungai tentu akan mempengaruhi keragaman biota di dalamnya. Salah satu biota 

yang mungkin terdampak akibat penurunan kualitas Sungai Air Lais adalah 

komunitas mikroalga. 

Mikroalga adalah organisme uniseluler mikroskopik yang memiliki beragam 

ukuran, bentuk dan jenis, memiliki pigmen fotosintetik, bersifat fotoautotrof dan 

ditemukan di lingkungan perairan (Rahayu & Susilo, 2021). Mikroorganisme ini 

sangat rentan terhadap perubahan kualitas perairan. Adanya kombinasi pengaruh 

antara faktor fisika dan kimia perairan menjadikan dominansi mikroalga tidak 

sama antara satu perairan dengan perairan lain. Penelitian Paiki & Kalor (2017) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar nitrat dan fosfat di suatu perairan maka 

semakin tinggi pula kelimpahan mikroalganya. Sementara itu, Zakiyah & 

Mulyanto (2020) menyatakan bahwa kelimpahan jenis mikroalga tertentu akan 

meningkat seiring dengan peningkatan pencemar organik di perairan. 

Keberadaan mikroalga di suatu perairan dapat memberikan gambaran 

terhadap kualitas perairan tersebut. Mikroalga memiliki batas toleransi tertentu 

terhadap faktor-faktor fisika kimia perairan. Adanya mikroalga di suatu perairan 

dapat dijadikan sebagai indikator kondisi perairan tersebut (Sulastri, 2018). 

Mikroalga juga dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan suatu perairan. 

Semakin banyak suatu mikroalga di perairan maka semakin subur perairan 

tersebut (Setyowardani, 2021).  

Berdasarkan hasil studi terdahulu terkait potensi mikroalga sebagai 

bioindikator lingkungan perairan, maka peneliti melakukan analisis 

keanekaragaman mikroalga di Sungai Air Lais Bengkulu Utara dengan tujuan 

untuk mengetahui keanekaragaman mikroalga dan hubungan keanekaragaman 

mikroalga dengan kualitas air di sungai tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai parameter biologi yang dapat menggambarkan tingkat 

pencemaran di Sungai Air Lais.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2021 hingga Mei 2021. 

Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Air Lais Kabupaten Bengkulu Utara. 

Pengamatan dan identifikasi mikroalga dilakukan di Laboratorium Riset Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK), Universitas Bengkulu. Penentuan stasiun 
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pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Pada penelitian ini, 

ditentukan tiga stasiun yang mewakili wilayah hulu (Gambar 1(a)), tengah 

(Gambar 1 (b)), dan hilir sungai (Gambar 1(c)). Pengambilan data fisika kimia 

meliputi suhu, pH Air, TDS, DO, kecepatan arus, kecerahan, dan tekanan udara. 

Pengambilan sampel mikroalga dilakukan pada setiap stasiun dengan cara 

menyaring air sungai menggunakan plankton net sebanyak 100 Liter. Hasil 

saringan ditempatkan pada botol sampel 100 ml, ditambahkan formalin 4% 

sebanyak 3 tetes, dan diberi label.  

Selanjutnya, sampel dibawa ke Laboratorium Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesahatan (FKIK) Universitas Bengkulu untuk diamati. Hasil pengamatan 

kemudian diidentifikasi menggunakan studi literatur seperti “Freshwater Algae”; 

“How to Know the Freshwater Algae”; “Easy Identification of the Most Common 

Freshwater Algae”; An Annotated Key to the Identification of 

Commonly Occurring and Dominant Genera of Algae Observed in the 

Phytoplankton of the United States; dan An Illustrated guide to River 

Phytoplankton. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Stasiun Pengambilan Sampel Mikroalga; (a) Stasiun Hulu; (b) 

Stasiun Tengah dan (c) Stasiun Hilir 

 

Data mikroalga yang diperoleh akan dianalisis komposisi komunitas 

mikroalga yang meliputi kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan indeks 

dominansi. Data kelimpahan mikroalga dianalisis menggunakan metode sapuan 

Sedgwick Rafter Counting Cell. Indeks keanekaragaman dianalisis menggunakan 

rumus Shanon-Wiener. Sedangkan indeks dominansi dianalisis menggunakan 

indeks dominansi Berger-Parker. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis data terkait keanekaragaman mikroalga dan hubungannya 

dengan kualitas air di Sungai Air Lais disajikan pada tabel-tabel berikut ini: 
 

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Faktor Fisika Kimia Sungai Air Lais 

 

No 
Parameter 

Stasiun 

Hulu Tengah Hilir 

1 Suhu udara (
0 
C) 27 30 29 

2 Suhu air (
0 
C) 23 27 21 

3 pH air 7,3 7,8 7,5 

4 TDS (Total Dissolved Solids) (ppm) 19 18 16 

5 DO (Dissolved Oxygen) (ppm) 9,2 9,3 8,2 

a b c 
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6 Kecerahan (cm) 57 (dasar) 82 (dasar) 90 

7 Kecepatan arus (m/dt) 0,625 0,512 0,14 

8 Tekanan udara (atm) 976,8 1005,4 1013,3 

9 Waktu (WIB) 16.40 13.16 09.35 

10 Cuaca Mendung Mendung Cerah 

 

Pengukuran data fisika kimia Sungai Air Lais pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa secara umum sungai ini berada dalam kondisi baik. Nilai suhu, DO 

(Dissolved Oxygen), dan pH perairan ini berada pada kisaran normal. Hal ini 

terlihat dari nilai suhu yang berkisar antara 21
o
C-27

o
C, DO lebih dari 6 ppm, dan 

pH air lebih dari 7. Berdasarkan hasil pengukuran faktor fisika kimia perairan ini 

dapat diketahui bahwa Sungai Air Lais masih tergolong bersih dan masih 

menunjukkan kisaran toleransi yang normal bagi kehidupan mikroalga. 

 
Tabel 2. Data Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman (H’), dan Indeks Dominansi (Pmax) 

Mikroalga di Sungai Air Lais 

 

No Divisi Kelas Spesies 
Jumlah  

1 2 3 

1 Chlorophyta Trebouxiophyceae 

 

Botryococcus braunii   4 

Chlorella vulgaris 4  12 

Chlorella sp. 12  12 

Chlorophyceae Coelastrum microporum   4 

Comasiella arcuta  4  

Monoraphidium sp.    4 

Planktonishperia gelatinosa   4 

Tetraedron caudatum 4 4  

Scenedesmus quadricauda 4 8  

Golenkinia radiata   4 

Monoraphidium contortum  4 12 

Westella botryoides   4 

Chlorococcum infusionum 8  5 

2 Ochrophyta Xanthophyceae 

 

Centritractus belanophorus   4 

Ophiocytium capitatum  4  

3 Charophyta Zygnematophyceae 

 

Cosmarium angulosum   4 

Staurastrum tetracerum 4 4 8 

Closterium pritchardianum   4 

4 Euglenophyta Euglenophyceae  Euglena minuta 4 4  

Strombomonas sp.   4 

5 Pyrrophyta Dinophyceae Glenodinium amphiconicum  4  

6 Bacillariophyta 

 

Bacillariophyceae Pinnularia sp.   4  

Pinnularia viridis  4  

Navicula cuspidata 4  6 

7 Cyanophyta Cyanophyceae Microcystis aeroginosa 4 6 8 

Merismopedia punctata   8 

Merismopedia sp.   4 

Chroococcidiopsis kashayi 4   

Jumlah (ind/ml) 52 50 115 

H’ 2,2 2,2 2,59 

Pmax 0,21 0,20 0,14 

Keterangan: 1= stasiun hulu, 2= stasiun tengah, 3= stasiun hilir 
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Berdasarkan tabel 2, data menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 28 spesies 

mikroalga yang berasal dari 7 divisi dan 8 kelas di Sungai Air Lais. Mikroalga 

yang paling banyak ditemukan pada stasiun hilir yaitu sebanyak 115 ind/ml, 

sedangkan spesies mikroalga yang paling sedikit ditemukan pada stasiun tengah, 

yaitu 50 ind/ml. Kelompok yang paling banyak ditemukan dari ketiga stasiun 

yaitu divisi Chlorophyta sebanyak 13 spesies. Spesies yang konsisten ditemukan 

pada ketiga stasiun yaitu Staurastrum tetracerum dan Microcystis aeroginosa. 

Indeks keanekaragaman mikroalga (H’) pada penelitian ini berkisar antara 

2,2 sampai 2,59 dengan kriteria keanekaragaman pada tingkat sedang. Adapun 

nilai indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan di stasiun stasiun hilir yaitu 

sebesar 2,59. Indeks dominansi mikroalga pada masing-masing stasiun berturut-

turut dari hulu ke hilir adalah 0,21; 0,20; dan 0,14. Ketiga nilai ini berada dalam 

kriteria dominansi rendah.  

 

PEMBAHASAN 

Keanekaragaman mikroalga di Sungai Air Lais Bengkulu Utara yang 

ditemukan adalah sebanyak 28 spesies yang terdiri dari 7 divisi dan 8 kelas. Divisi 

yang ditemukan yaitu 13 spesies Chlorophyta, 4 spesies Cyanophyta, 3 spesies 

Bacillariophyta, 3 spesies Charophyta, 2 spesies Euglenophyta, 2 spesies 

Ocrophyta, dan 1 spesies Pyrrophyta. 

Jumlah kelimpahan mikroalga tertinggi terdapat pada stasiun hilir yaitu 19 

spesies dengan jumlah individu 115 ind/ml. Tingginya jumlah spesies di stasiun 

hilir ini kemungkinan disebabkan oleh aktivitas membuang limbah domestik oleh 

penduduk sekitar perairan sungai tersebut. Pembuangan limbah ini memicu 

masuknya bahan organik yang akan menjadi sumber nutrien bagi perairan. 

Nutrien ini akan digunakan oleh mikroalga untuk pertumbuhannya. Peningkatan 

konsentrasi nutrien dalam badan air akan meningkatkan produktivitas perairan 

sehingga populasi mikroalga meningkat (Gurning et al., 2020). Selain itu, 

pemukiman di pinggiran sungai terlihat bahwa semakin ke hilir jumlah penduduk 

yang mendiami pinggiran sungai semakin banyak, sehingga limbah domestik yang 

dihasilkan juga semakin tinggi. Hal ini juga terlihat dari nilai oksigen terlarut 

(DO) pada stasiun hilir lebih rendah dibandingkan stasiun hulu dan tengah. Nilai 

DO yang rendah mengindikasikan adanya pencemar organik yang lebih tinggi. 

Menurut Patty (2018) semakin tinggi kandungan bahan organik dalam perairan 

akan menurunkan kandungan oksigen terlarut dalam perairan.  

Stasiun hilir memiliki perkebunan sawit di sekitar sungai yang kemungkinan 

berpengaruh dalam meningkatkan jumlah mikroalga. Adanya aktivitas 

perkebunan dapat menyebabkan limbah pertanian masuk ke badan sungai 

sehingga meningkatkan kelimpahan mikroalga (Widiyanti et al., 2020). Unsur 

hara berupa nitrat dan fosfat yang berasal dari kegiatan pertanian dan limbah 

merupakan nutrisi bagi biota perairan (Riyandini, 2020). Unsur hara menjadi 

faktor pembatas pertumbuhan mikroalga sehingga peningkatan unsur hara akan 

mendorong pertumbuhan mikroalga dan meningkatkan produktivitas perairan. 

Nutrien nitrat dan fosfat ini merupakan salah satu kebutuhan utama untuk 

metabolisme dan pertumbuhan mikroalga, serta digunakan oleh mikroalga dalam 

proses fotosintesis (Meirinawati & Fitriya, 2018).  

Mikroalga terendah terdapat pada stasiun tengah yaitu 11 spesies dengan 

jumlah individu 50 ind/ml. Namun, jumlah ini tidak jauh berbeda dengan stasiun 
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hulu yang memiliki 10 spesies dengan kelimpahan 52 ind/ml. Rendahnya 

mikroalga pada kedua stasiun ini diduga karena kondisi arus yang kurang 

mendukung bagi kehidupan mikroalga. Berdasarkan pengukuran, nilai kecepatan 

arus pada kedua stasiun ini lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun hilir. 

Kecepatan arus yang besar dapat mengurangi jenis mikroalga pada lingkungan 

perairan (Kumaji et al., 2019).  

Nilai kecepatan arus stasiun hulu dan tengah berturut turut yaitu 0,625 m/det 

dan 0,512 m/det, sedangkan pada stasiun hilir yaitu 0,14 m/det. Kecepatan arus ini 

berpengaruh terhadap kelimpahan mikroalga. Jumlah mikroalga yang ditemukan 

lebih banyak pada kondisi arus yang lebih kecil. Arus yang besar dapat 

menyebabkan mikroalga ikut terbawa arus. Kecepatan arus akan mempengaruhi 

pergerakan mikroalga. Arus yang tenang merupakan habitat yang cocok untuk 

mikroalga (Widiyanti et al., 2020).  

Kelompok mikroalga yang paling banyak ditemukan di Sungai Air Lais 

yaitu Chlorophyta sebanyak 13 spesies. Chlorophyta menjadi kelompok yang 

paling banyak ditemukan karena divisi ini memiliki habitat yang luas dan jumlah 

spesies terbanyak dibandingkan jenis mikroalga lainnya, serta memiliki toleransi 

yang tinggi terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, jumlah Chlorophyta yang 

tinggi pada suatu perairan dapat menjadi indikasi bahwa perairan tersebut telah 

mengalami pencemaran kategori sedang (Lestari et al., 2020).  

Spesies yang konsisten ditemukan pada ketiga stasiun yaitu Staurastrum 

tetracerum dan Microcystis aeroginosa. Spesies Staurastrum tetracerum diduga 

lebih toleran terhadap perubahan faktor fisika kimia perairan. Spesies kelompok 

Chlorophyta memiliki habitat yang luas. Selain itu, keberadaan Microcystis 

aeroginosa diduga karena adanya pencemaran yang masuk ke badan perairan. 

Semakin tinggi unsur hara maka akan meningkatkan jumlah Microcystis 

aeroginosa di perairan (Sulastri et al., 2019). Keberadaan spesies Microcystis 

aeroginosa menjadi penanda bahwa adanya pencemaran di perairan tersebut.  

Secara keseluruhan, berdasarkan data hasil pengukuran faktor fisika kimia 

Sungai Air Lais masih menunjukkan kisaran toleransi yang normal bagi 

kehidupan mikroalga. Suhu udara 27
0
C-30

0
C dan suhu air 21

0
C-27

0
C. Suhu 

tersebut masih ideal untuk pertumbuhan mikroalga. Suhu optimum untuk 

pertumbuhan mikroalga adalah berkisar 20
0
C-30

0
C (Harmoko et al., 2019). Nilai 

pH yang diukur berada direntang pH optimum untuk pertumbuhan mikroalga 

yaitu 4-11 (Jelizanur et al., 2019). DO (Dissolved Oxygen) lebih dari 6,5 sehingga 

masih mampu menunjang kehidupan organisme akuatik (Hamuna et al., 2018). 

Tingkat kecerahan sungai yaitu 57-90 cm dianggap cukup baik untuk 

pertumbuhan organisme perairan. Perairan yang memiliki kecerahan intensitas 

cahaya 60-90 cm dianggap cukup baik untuk keberlangsungan kehidupan ikan dan 

organisme perairan. Namun, jika kecerahan kurang dari 30 cm dapat 

menimbulkan masalah ketersediaan oksigen terlarut di perairan (Sepriyaningsih & 

Harmoko, 2020). 

Indeks keanekaragaman (H’) pada penelitian ini berkisar antara 2,2 sampai 

2,59. Nilai ini termasuk kategori keanekaragaman tingkat sedang berdasarkan 

nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Berdasarkan hasil ini, maka 

kondisi eksosistem Sungai Air Lais berada pada tekanan ekosistem kategori 

sedang. Nilai H’ umumnya berkisar antara 1.5-4. Nilai yang semakin rendah 

menunjukkan kondisi ekosistem yang semakin tidak stabil (Kono et al., 2021).  



2022. BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains 5 (1):77-84 

83 
 

Interpretasi H’ pada penelitian ini sejalan dengan nilai indeks dominansi. 

Indeks dominansi mikroalga pada masing-masing stasiun berturut-turut dari hulu 

ke hilir adalah 0,21; 0,20 dan 0,14, dan ketiga nilai ini berada dalam kriteria 

dominansi rendah. Indeks dominansi rendah menunjukkan bahwa tidak ada 

spesies yang mendominansi, kondisi lingkungan stabil, dan tekanan ekologi di 

stasiun tersebut rendah. Jika nilai indeks dominansi mendekati nol, maka pada 

perairan tersebut tidak ada jenis yang mendominasi dan menunjukkan bahwa 

kondisi lingkungan yang relatif baik (Lestari et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Keanekaragaman mikroalga di Sungai Air Lais Bengkulu Utara berjumlah 

28 spesies yang terdiri dari 7 divisi, yaitu Chlorophyta, Cyanophyta, 

Bacillariophyta, Charophyta, Euglenophyta, Ocrophyta dan Pyrrophyta. Indeks 

keanekaragaman mikroalga tersebut berada pada kategori keanekaragaman tingkat 

sedang, sedangkan indeks dominansi berada dalam kriteria dominansi rendah.  
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